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ABSTRACT

DARJONO & DEWI MALIA PRAWIRADILAGA
1987. Effect of level of Phaseolus lunatus seedsin
the native chicken ration on feed consumption,
and body weight gain Suppl. Berita Biologi 3 :
61 -65., The experiment was amed to obtain
abasic guide of the amount of P, lunatusin chicken
ration during growing period. Observation using 25
cockerels and 25 pullers, was based on Completely
Randomized Design. The treatment consisted of
levd of P. lunatus in the ration, namdy RK (as
control ration), RI, RIl, RIII, and RIV, containing
0%, 5%, 10%, 15%, and 20% respectively. Data
was andyzed usng Andyss of Variant, and the
difference wes tested by Honestly Significant
Different Test. The results showed that the level of
P. lunatus up to 20% had no dgnificant effect
(P > 0,05), on feed consumption and body weight
gan during growing period. The highest feed
effidency for the cockerds wes RI (0,0593)
followed by RK (0,0559), RIll (0,0506), RIV
(0,0478), and RII (0,0350) respectively; whereas
for the pullets was RIl (0,0267) followed by RK
(0,0262), RI (0,0225), RIIl (0,0220), and RIV
(0,0102) respectively.

PENDAHULUAN

Biji kacang Phaseolus lunatus merupakan sdah
satu bahan pakan terpilih dari lima jenis kacang-
kacangan yang telah diteliti palatabilitasnya pada
ayam kampung (Margaweti, et. al 1986), Waaupun
pengaruh pemberian kacang tersebut ddam ransum
terhadap penampilan anak ayam kampung telah di-
teliti (Handini & Wauyo 1987), namun pengaruh-
nya pada masa pertumbuhan mash belum diketa
hui. Sdan dari itu, pada ayan petelur diketahui
terdapat periode yang kritis ddam berprbduksi
yaitu antara umur 22 minggu sampai 42 minggu
(Wahyu, 1978), karena sdama masa tersebut ayam

harus pula memenuhi kebutuhan normalnya hingga
mencapai dewasa fisiologis tubuh. Oleh karena itu
untuk mendapatkan pedoman jumlah P. lunatus
yang dapat diberikan ddam ransum ayam pada
masa pertumbuhan maka dilakukan pengamatan
dengan menggunakan lima tingkat pemberian ka
cang ddam ransum.

BAHAN DAN CARA KERJA

Percobaan dilakukan di kandang percobaan
Bditbang Zoologi di Bogor, sdama 10 'minggu,
mulal dari tanggd 11 Juli 1986 sampa dengan
19 September 1986.

Ayam yang digunakan ddam penelitian ini ter-
diri atas 25 ekor jantan dari 25 ekor betina berumur
20 minggu, yang semuanya telah mengadami per-
lakuan pendahuluan untuk penyeragaman dengan
diberi ransum yang sama dengan ransum kontrol
sdama 10 minggu sebelum masa perlakuan.

Bahan pakan yang digunskan ddam ransum
kontol terdiri dari : jagung kuning 65 %, dedak
hdus 13 %, bungkil kelapa 8 %, bungkil kacang
kedele 6 %, tepung ikan 6 %, tepung kerang 1,85%,
Premix 0,15 %. Tingkat pemberian P. lunatus yang
digunakan sebaga perlakuan berturut-turut me-
ngandung; 0 %, 5 %, 10 %, 15 %, dan 20 % dan
diberi kode RK, RI, RII, RIll, dan RIV. Biji P.
lunatus diberiken ddam bentuk bubuk hasl pe-
numbukan setelah perlakuan perendaman sdama
setengahjam, pereblsan sdama seperempat jam dan
pengeringan di ddam oven pada suhu 60°C sdama
24 jam untuk menghilangkan racun sianida yang
dikandungnya. Sdlanjutnya untuk mengetahui kom-
posis zat-zat dari P. lunatus dan ransum kontrol,
dilakukan andisa proksmat di laboratorium.Ke-
mudian dari nila yang diperoleh dihitung kompo-
99 zat-zat ddam tansum perlakuan (lihat Tabel 1.).
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Tabel 1. Komposisi zat-zat ddam biji P. lunatus dan ransum

Biji A Kandungan dalam

Macam zat P lunatus™ RK * RI * RII** R HI** RIV **
Protein (%) 2004 15,89 16,10 16,31 16,51 16,72
SK. () 5,94 7,07 7,01 6,96 6,90 6,84
Lemak (%) 0,83 515 491 472 450 4,28
BETN (%) 59,84 52,98 53,32 53,67 54,01 54,35
Abu (%) 3,35 6,10 596 582 5,69 555
Air > 10,00 12,81 12,67 12,53 12,39 12,25
Ca (%) 0,18 1,77 169 161 153 145
P (D) 0,37 0,66 0,65 0,63 0.62 0,60
Eners

(kkal/kg) 3.899,00 2.844,80 2.897,51 2.950,22 3.002,93 3.055,64

Keterangan : * = hasil andisaproksimat, ** = hasil perhitungan.

. Ayam dikandangkan dengan sistem individu,
«etigp kotak kandang berukuran 60 x 60 x 60 cm
diis satu ekor ayam. Kandang terbuat dari bilah
bambu, dilengkapi dengan baki penampung kotoran
dan pakan yang tumpah. Tempat pakan terbuat
dari seng dan tempat air minum dari plastik diletak-
an di ddam kandang. Pemberian pakan den ar
minum dilakukan setigp hari secara ad libitum.

Jumlah konsums pakan dihitung dari pengurarig-
an jumlah pemberian dengan ssa dan jumlah pakan
yang tumpah, dinyatakan ddam satuan gram per
ekor per 10 minggu masa pengamatan. Pertambah-
an bobot badan ditentukan dengan cara pengurang-
an penimbangan bobot badan pada akhir mesa pe-
ngamatan dengan bobot badan pada awa masa pe-
ngamatan, dinyatakan dalam satuan gram per ekor
per 10 minggu masa pengamatan. Eflsens peng*
gunaan pakan dihitung dengan cara membanding-

kan pertambahan bobot badan dengan jumlah kon-

sums pakan sdama masa pengamatan.

Andisis data dilakukan dengan menggunakan
metoda Sidik Ragam dengan pola Rancangan Acak
Lengkap, dan untuk menguji bila ada perbedaannya
dilakukan dengan Uji Beda Nyata Jujur.

WAS L DANPEMBAHASAN
Pengaruh perlakuan terhadap konsumsi pakan.

Rataan konsums pakan per ekor ayam sdama 10
minggu masa pengamatan tercantum dalam Tabel 2.

Dai tabel 2 felihat bahwa konsums pakan
tertinggi pada ayam jantan iadah yang diberi per-
lakuan RK dan terendah idah perlakuan R I1I;
sedangkan pada ayam betina terjadi  sebaliknya,
yaitu konsums pakan yang tertinggi idah yang di-
beri perlakuan R 111 dan terendah idah perlakuan
R K. Namun ternyata dari has| andisa Sdik ragam,
perlakuan yang diberikan tidak memperlihatkai®
pengaruh yang nyata (P > 0,05).

Ddam pendlitian ini ternyata rataan konsums
pakan per ekor, bak pada ayam jantan maupun
pada ayam betina, lebih tinggi bila dibandingkan
dengan hasil pendlitian yang telah dilakukan oleh
Cresweil dan Gunawan (1982), serta oleh Suwindra,
et. al. (1982). Perbedaan ini kemungkinan disebab-
kan oleh perbedaan galur ayam kampung dan kon-
dis lingkungan, serta faktor lainnya.

Pengaruh perlakuan terhadap pertambahan bo-
bot badan. Rataan pertambahan bobot badan per
ekor sdama 10 minggu masa, penelitian tercantum
ddam tabel 3. Pertambahan bobot badan hasi
penelitian ini lebih kecil daripada hasil penelitian
yang dilaporkan oleh Wiluto, et, al. (1981). Ha ini
mungkin disebabkan kurang baiknya mutu ayam
kampung yang digunakan dalam penelitian.. Sdan-
jutnya dari Tabel 3, terlfliat bahwa pertambahan
bobot badan yang terbesar pada ayam jantan idah
yang diberi perlakuan R |, dan yang terkecil iaah
perlakuan R 1. sedangkan pada ayam betina yang
terbesar idah yang diberi perlakuan R 11, dan yang
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Tabd 2. Rataan konsumsi pakan ayam kampung umur 20 — 30 .ninggu, sdama 10 minggu
(dalam gram per ekor)
Perlak
Jenis E2L
Keamin Ulangan  RK RI RII RIII RIV
1 7.942,52. 7477,73 8.048,38 7.573,65 6.104,58
2 7.988,65 8.057,63 8.141,37 7.948,50 7.480,50-
Jantan 3 7.898,07 7.375,28 7.457,82 7.447,39 8,248,50
4 7.990,26 7.909,13 7.745,25 7.765,58 7.453,73.
5 820269 7.582,54 8.048,06 6.952,35 8.009,44
Jumlah 40.022,19 38.402,31 39.440,86 37.678,47 39.296,75
Rataan 8.004,44 7.680,46 7.888,17 7.537,49 7.895,37
1 724635 8.319,30 8.288,03 8.393,25 8.177,55
2 724657 8.154,34 8.206,43 8.339,25 8.349,38
Betina 3 812813 8.194,95 8.269,20 8.235,23 8.410,35
4 8.315,63 7.926,23 8.309,55 8.253,08 8.324,85
5 864268 8.262,83 8.428,28 8.296,50 8.246,93
Jumlah 39.579,36 40.857,65 41.501,49 41.517,31 41.509,06

Rataan 7.915,87 8.171,53 8.300,3a '8.303,46 8.301,81

Tabe 3. Rataan pertambahan bobot badan per ekor sdama 10 minggu, mulai umur 20 - 30
minggu (delam gram per ekor).

Jenis. Ulangan Perlakuan
Kelamin RK RI RII Rill ~ RIV
1 4265 4290 2135 240,5 293,0
2 3215 451,0 2385 312,0 259,0
Jantan 3 470,0 348,0 426,0 4800 . 354,0
4 476,5 431,0 165,0 606,0 482,0
5 546,0 619,0 3295 259,5 4875
Jumlah 2.2405 2.287,0 13725 1.916,0 18755
! Rataan' 4481 455,6 2745 3832 3L
1 198,0 374,0 297,0 0,0 " 359,0
2 210,5 2485 227,0 1745 76,0
Betina 3 1105 143,0 1735 239,0 1285
4 1175 91,1 1242 2435 - 1334
5 407,0 63,0 287,0 257,0 - 80
Jumlah 10435 916,6 1.1087 914,0 422,0

Rataan 208,7 1839 2217 182,8 84,4
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terkecil idah perlakuan R V. Waaupun demikian
dari hasil andisa sdik ragam menunjukkan bahwa
pengaruh perlakuan terhadap pertambahan bobot
badan tidak memperlihatkan perbedaan yang nyata
(P > 0,05). Hd ini berarti bahwa pemberian P.
lunatus ddam ransum sampa tingkat 20% pada
ayam jantan masih dapat diterima, sedangkan pada
ayam betina meskipun secara statistik tidak me-
nunjukkan pengaruh nyata tetapi terlihat ada pe-
nurunan dengan meningkatnya P. lunatus. Untuk
mengetahui tingkat pemberian yang mash mengun-
tungkan maka perlu diketahui tingkat efisend
pakannya.

Pengaruh perlakuan terhadap efisens penggu-
naan pakan. Rataan efisens penggunaan pakan
ayam kampung sdama 10 minggu masa penelitian
tercantum pada Tabe 4. Dai Tabd 4 terlihat
bahwa pada ayam jantan efiSens penggunaan pa-
kan yang tertinggi idah yang diberi perlakuan R I,
diikuti deh R K, R I1I, R IV, dan terendah idah
perlakuan R 1. Pada ayam betina, efisens penggu-
naan pakan yang tertinggi idah yang diberi perlaku-
an R 11, diikuti deh R K, R I, R 11, dan terendah
perlakuan R V. Namun secara Statistik masing-
masng perlakuan tidak menunjukkan perbedaan
yang nyata (P>0,05).
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Dengan memperhatikan hasil pengamatan secara
kesduiuhan yang tidak menunjukkan pengaruh
yang berbeda nyata dibandingkan dengan ransum
kontrol, maka dismpulkan bahwa biji Phaseolus
lunatus yang telah diolah dapat diberikan daam
ransum ayam yang sedang tumbuh sampa tingkat
20 % tanpa mengakibatkan pengaruh yang nyata
terhadap konsums pakan, pertambahan bobot ba-
dan, serta efisens penggunaan pakan. Tetapi pem-
berian yang efisen untuk ayam jantan iaah pada
tingkat 5%, sedangkan untuk ayam betina ialah
padatingkat 10%. '
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Tabd 4. Rataan efisens penggunaan pakan ayam kampung

Jenis Ulangan Perlakuan
Kelamin RK RI R R RIV
1 0,0534 0,0574 0,0265 0,0318 0,0361
2 0,0402 0,0560 0,0293 0,0392 0,0346
Jantan 3 0,0595 0,0472 0,0571 0,0669 0,0429
4 0,059 0,0545 0,0213 0,0780 0,0647
5 0,0666 0,0816 0,0409 0,0373 0,0609
Jumlah 02793 0,2967 0,1751 0,2532 0,2392
Rataan 0,0559 0,0593 0,0348 0,0508 0,0477
' == 0,0273 0,0450 0,0358 0,0000 0,0439
2 0,0290 0,0305 0,0277 0,021j) 0,0091
Betina 3 00134 0,0175 0,0210 0,0290 0,0153
4 0,0141 0,0115 0,0149 0,0295 - 00106
5 0,0471 0,0076 0,0340 0,0310 - 0,0010
Jumlah 0,1309 0,1121 01334 0,1105 0,0567
Rataan 0,0262 0,0224 0,0267 0,0220 0,0102
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